BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan melihat sejauh mana ek implementasi
Sistem Manajemen Mutu ( SMM ) ISO 9001 : 2008 paamdidikan
vokasional dengan meenerapkan 8 prinsip manajemgin, nmengetahui
kendala-kendala implementasi SMM ISO 9001 : 2008 ca mengatasinya
serta mengetahui dampak implementasinya. Oleh sehatiperlukan desain
penelitian sebagai sebuah metode yang sangat wkparldalam proses
pengumpulan data di lapangan. Metode sebagai cama kintuk dapat
memahami sesuatu obyek, dengan demikian pengerigtode penelitian
berhubungan pada cara kerja yang ilmiah untuk mamevbjek penelitian.
Sejalan dengan uraian tersebut, dengan melihatrfena atau gejala sosial
antara bagian yang satu dengan bagian yang laak tidpat dipisahkan (
holistik ) dan usaha penulis untuk mengungkapkara din memahami
makna di balik kenyataan yang ada dengan cara kmpada sumber
langsung dari subjek penelitian melalui observasiawancara mendalam
(in dept interview), dan studi dokumentasi tentang implementisiM
ISO 9001 : 2008 di SMK Negeri 13 Bandung, kengpendekatan yang
digunakan adalah metode deskriptif analitikgdganpendekatan kualititatif.
Penggunaan metode dan pendekatan ini beradari tujuan pokok

penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan damenganalisa data
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dan informasi lapangan sesuai dengan keadaan sebandeperti yang
diutarakan oleh Lincoln & Guba (1985: 189) berikut
We suggest that inquiry must be carried out in @ura setting
because phenomena of study, whatever they mayake, their
meaning as much from their contexts as they do fhemselves...no
phenomena can be understood out of relationshithéotime and
context spawned, narrowed, and supported it.

Penelitian kualitatif sering juga disebut dengantade naturalistik
Nasution (1988 : 9), mengemukakan ciri-ciri pematitnaturalistik, adalah:
(1) sumber data ialah situasi yang wajar atau’aatsetting”, (2) peneliti
sebagai instrument penelitian, (3) sangat deskri@ mementingkan proses
maupun produk, (5) mencari makna, (6) mengutamaleaa langsung (first
hand), (7) triangulasi, (8) menonjolkan rincian tekstual, (9) subjek yang
diteliti dipandang berkedudukan sama dengan pen@lll) mengutamakan
perpektif emic, (11) verifikasi, (12) sampling yangurposif, (13)
menggunakan “audit trail’, (14) partisipasi tanpaenmgangu, (15)
mengadakan analisis sejak awal penelitian, (16aimdipenelitian tampil
dalam proses penelitian. Hal senada diungkapkan Mi@deong (1990) yang
mengatakan bahwa “penelitian kualitatif (qualitatisesearch) berakar pada
latar alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan n@nssbagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, dan gadakan analisis data
secara induktif”.

Dalam rangka mengumpulkan data penelitian, penoislakukan

kontak langsungféce to facg dengan responden agar dapat mengamati

perilaku, pendapat, sikap, dan pendayagunaannydasskan pandangan
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subjek penelitian. Penelitian yang bersifat desitrilgbih mementingkan
proses dari pada hasil, membatasi studi dengarsfokemiliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa keabsahan data, sasaraslifien diarakan kepada
usaha menemukan prinsip-prinsip dasar, respondpat daenilai kembali
data dan informasi yang diberikan perlu direvisivatintuk melengkapi data
dan informasi baru.

Bogdan dan Biklen (1992: 29-32), mengemukakan lkayakteristik
penelitian kualitatif, sebagai berikut:

a. Qualitative research has the natural setting as divect source

of data and the researcher is the key instrument.

b. Qualitative research is descriptive.

c. Qualitative research are concerned with processheatthe

simply with outcomes or product.

d. Qualitative researchers tend to analyze thei datiuctively.

e. Meaning is of essential concern to the qualitatipproach.

Dari pernyataan di atas, dapat dimaknai bahwa pemelkualitatif
memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) penelit sebagai instrumen utama
langsung mendatangi sumber data, (2) data yangmgiklkan cenderung
berbentuk kata-kata daripada angka-angka, (3) pi@nelebih menekankan
pada proses, bukan semata-mata pada hasil, (4)ipemelakukan analisis
induktif cenderung mengungkapkan makna dari keagaag diamati, dan

(5) kedekatan penulis (dengan responden) sangahgelalam penelitian.

Sumber Data dan Lokasi Pendlitian

Sumber data dan informasi penelitian diambil daforman yang
berhubungan dengan implementasi SMM ISO 9001 :2@MK sebagai

suatu bentuk lembaga pendidikan yang menyiapkaaggerkerja tingkat
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menengah mempunyai beberapa pelanggan. PelanggknitSNerdiri dari

pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Pihbkkpyang menjadi
pelanggan internal antara lain guru, karyawan, dasur staf. Pelanggan
ekternal adalah pelanggan yang berada diluar sgsinEMK. yaitu siswa,

orangtua siswa/mayarakat, dan pemerintah/industri.

Sejalan dengan hal di atas dan relevansinya depgaelitian SMM
ISO 9001 : 2008 di SMK Negeri 13 Bandung, maka psnmemutuskan
yang menjadi responden dalam penelitian ini ad&igtala sekolah, wakil
manajemen mutu, wakil kepala sekolah, guru dan, siafva, orang tua
siswa/komite sekolah dan institusi pemerintah/ibgussebagaimana yang

terlihat pada tabel berikut :

Tabdl 3.1. Sumber Data Penelitian

No. 8 Prinsip Manajemen Mutu Informan
1. | Fokus kepada pelanggan Kepala Sekolah, Wakil
( Customer focus ) Manajemen Mutu, Wakil

Kepala Sekolah Sarana dan
Prasarana, Siswa, Orang tua
Siswa dan Instansi

Pemerintah/Industri

2. | Kepemimpinarf Leadership ) Kepala Sekolah, Wakil
Manajemen Mutu, Wakil
Kepala Sekolah, Guru dan

Kasubag TU
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3. | Keterlibatan Karyawan Kepala Sekolah, Wakil
( Involving people ) Manajemen Mutu , Wakil

Kepala Sekolah, Guru dan

Kasubag TU
4. | Pendekatan Proses Kepala Sekolah, Wakil
( Process approach ) Manajemen Mutu
5. | Pendekatan sistem untuk Wakil Manajemen Mutu
pengelolaarf Systems approach )
6. Peningkatan berkelanjutan Kepala Sekolah, Wakil
( Continuos improvement ) Manajemen Mutu, Instansi

Pemerintah/Industri

7. Pengambilan keputusan Kepala Sekolah, Wakil
berdasarkan fakta Manajemen Mutu

( Factual decision making )

8. | Hubungan saling menguntungkan Kepala Sekolah, Wakil
dengan mitra/ pemasd@kMutually | Manajemen Mutu, Instansi

beneficial supplier relationships ) | Pemerintah/Industri

Hal tersebut di atas, sesuai dengan pendapat SkoriKomariah

(2009:16) yang mengatakan bahwa :

Generalisasi penelitian kualitatif dari aliran pastitivistik tidak
berasala dari populasi yang besar dan diambil seaaak, akan
tetapi data diungkap dalkey persondengansample purposive
dengan tujuan agar hasil penelitiannya memilikairklomparabilitas
dan transferabilitas sehingga dapat direkonstraksikuntuk
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kepentingan praktik terbaik di tempat lain yang ntmkonteks
atau karakteristik yang relative sama. Nilai transbility yaitu dapat
ditransfer atau diaplikasikan di tempat lain ”.

Yang kemudian diperkuat kembali oleh Nasution (2002),
mengatakan bahwa sampel berupa hal, peristiwagssigang diobservasi.
Sampel berupa responden yang dapat di wawancamaipeé dipilih secara
“purposivé bertalian dengan purpose atau tujuan tertentjuarutertentu ini,
karena dianggap responden paling tahu tentang apadiharapkan. Penulis
juga meminta responden untuk menunjukkan orang kemg dapat
memberikan informasi, dan kemudian responden mirda pula menunjuk
orang lain, dan seterusnya. Cara ini lazim disébobwball samplingyang

dilakukan secara serial atau berurutan.

Lokasi penelitian yaitu SMK Negeri 13 Bandung ydregalamat di
Jalan Soekarno—Hatta Km.10 Bandung, sebagai Sekidaengah Kejuruan
Rintisan Sekolah Berstandar Internasional yangapet memperoleh SO
9001 : 2000 di Jawa Barat pada tahun 2005 dan tadmlen 2008, kembali
mampu mengipgradeversi terbaru 1ISO tersebut yaitu ISO 9001 : 2008yya

disertifikasi oleh PT. TUV International Indonesia
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C. Teknik Pengumpulan Data
Lincoln dan Guba (1985 : 43) mengatakan bahwa dalanelitian
kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumgiama. Manusia sebagai
instrumen pengumpulan data memberikan keuntungarenk ia dapat
bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat mengkmm keseluruhan alat
indera yang dimilikinya untuk memahami sesuatu
Sejalan dengan pendapat di atas, maka yang akamadnarstrumen
utama adalah penulis sendiri yang terjun ke laparsgata berusaha sendiri
mengumpulkan informasi. Teknik pengumpulan dataardapenelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan sioklimentasi. Untuk
lebih jelasnya akan dibahas teknik pengumpulan titsebut, seperti di
bawah ini :
1. Observas
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan gatey
menggunakan pengamatan terhadap obyek peneliti@perts yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:203), bahwa “ tekpengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitiakeban dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam darrésiponden yang diamati
tidak terlalu besar ”.
Pengalaman langsung memungkinkan penulis menggunaka
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh ng&ep-konsep
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkimeiakukan

discoveryyang tidak diamati orang lain, khususnya oranggyberada
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dalam lingkungan itu, karena telah dianggap “biagai karena itu tidak
akan terungkapkan dalam wawancara. Melalui metogepéenulis dapat
menemukan secara mendalam hal-hal yang sediaraladldin terungkap
oleh responden dalam wawancara karena bersifatitifesit®u ingin
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. Bips#y itu, penulis
dapat menemukan hal-hal diluar persepsi responébdmgga penulis
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
2. Wawancara
Nasution (2003: 73), mengemukakan tujuan dari waaanadalah
“untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikdieam hati orang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hajdred tidak dapat
kita ketahui dengan observasi’. Data yang dikumgmlkdari hasil
wawancara adalah data yang bersieabaldan norverbal
Observasi saja tidak cukup dalam melakukan pesaelitkarena
penulis belum tahu persepsi responden yang seb@ndatam kenyataan.
Untuk itu penulis akan berkomunikasi dengan respondnelalui
wawancara dengan menggunakan time recorder Berkenaan dengan
field notes Satori dan Komariah ( 2009 : 179 ), mendefinsikamitian:
Catatan yang dibuat dilapangan sangat berbeda merajatan
lapangan. Pada saat penulis melakukan wawancara ata
pengamatan digunakan alat bantu berupa catatankadiinotes
untuk membantu mengingat hal- hal yang ditemukgadeatau
ada istilah/kata-kata sulit berupa coretan sepgauymang sangat
dipersingkat ( bisa steno ), berisi kata-kata iftase, pokok-
pokok isi pembicaraan atau pengamatan, mungkin ggraketsa,

sosiogram, diagram, dan lain-lain. Catatan di lgpartadi diubah
ke dalam bentuk catatan yang lengkap setelah pieleglas dari
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interaksi dengan informan atau setelah tiba di tyntalah yang
dinamakan catatan lapangan”.

Penggunaariield notesnenghindari keterbatasan ingatan penulis

dalam usaha mendapatkan data yang utuh, lengkaiidd&rterdistorsi.
3. Studi dokumentasi

Menurut Nasution (1996:30) dalam penelitian kusfitd’dokumen
termasuk sumbenon-human resourcegang dapat dimanfaatkan karena
memberikan beberapa keuntungan, yaitu bahannyadek tersedia, siap
pakai dan menggunakan bahan tidak memakan biaya”.

Data dokumentasi perlu diperhatikan untuk membamgiengkapi
data hasil observasi dan wawancara dan untuk mekdebenaran data.
Studi dokumentasi akan dilakukan untuk memperokgh dekunder yang
bersifat administratif dan data kegiatan-kegiatangyterdokumentasi baik
di tingkat kelompok maupun di tingkat penyelenggdtial ini penting
dilakukan agar hasil penelitian benar-benar diakesahihannya
berdasarkan dokumen-dokumen dan bukti- bukti yaegtix. .

D. Tahap-Tahap Pendlitian
Dalam penelitian naturalistik tahap-tahap penglitiadak dapat
ditentukan secara pasti seperti halnya dalam pgmamelkuantitatif. Tahap-
tahap dalam penelitian kualitatif tidak mempuyaialsebatas yang tegas oleh
sebab desain serta fokus penelitian dapat mengg@ambahan, jadi bersifat
“emergerit
Nasution (2003: 33-34), mengemukakan secara gasarbtahap-

tahap penelitian kualitatif, adalah:
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1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap ini akan dilakukan studi pendahuluamdi(diteratur
dan survey awal) untuk melihat kemungkinan pendépat melakukan
penelitian. Dari hasil observasi, wawancara dan petajari dokumen-
dokumen manajemen mutu pendidikan, penulis tertamikik bagaimana
efektivitas implementasi SMM ISO 9001 : 2008 padandgidikan
vokasional yang diterapkan selama ini di SMK Neg@rBandung.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap selanjutnya, yaitu takagiatan
lapangan. Tahap kegiatan lapangan ini akan direkesn berlangsung
selama kurang lebih dua bulan. Tahap ini merupgkamelitian yang
sesungguhnya, karena terjadi pengumpulan, sekatignyeleksi data dan
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan batasamsammasalah dan
tujuan serta fokus penelitian, sehingga sampai pesaeskripsian data
yang diperoleh.
3. Tahap Member Check
Kegiatan member check adalah proses pengecekan ydatn
diperoleh penulis kepada pemberi data. Dengan meohaek dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh data yang dipessshai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data gyatitemukan
disepakati oleh pemberi data seperti datanya e@asatiut valid, sehingga
semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila datagyditemukan peneliuti

dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati peghberi data, dan
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apabila perbedaannya tajam, maka perlu mengubalatetadi dan harus

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh penuaga. Tujuan

dilakukannyamember checladalah agar informasi yang diperoleh dan

akan digunakan dalam penelitian ini sesuai dengenyang dimaksud

sumber data dan informan.

E. Tahap Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif akan kilkan sejak
sebelum, selama dan sekembali dari lapangan. Diadémnmi Nasution dalam
Sugiono ( 2009 : 245 ) menyatakan “ Analisis tafaliai sejak merumuskan
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapadgarberlangsung terus
sampai penelitian hasil penelitian. Analisis datanjadi pegangan bagi
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teodng “ grounded “.
Kegiatan yang akan dilakukan adalah menyusun bdmgran data dan
informasi sesuai dengan kajian penelitian. Selagptakan membandingkan
data hasil pengumpulan dari lapangan dengan teaoni-tkonsep-konsep,
kemudian melakukan penyimpulan penelitian. Apakakilhdari lapangan
sesuai dengan konsep atau teori, apakah ada pegguaratambahan, atau
temuan baru. Proses pengolahan dan analisis dakalkhn secara kualitatif.
F. Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh dari responden melalui teknikseovasi,

wawancara, dan studi dokumentasi merupakan deskdptang pendapat,

pengetahuan, pengalaman, dan aspek lainnya undmlaldiis dan disajikan
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sehingga memiliki makna. Analisis dan interprestddakukan dengan
merujuk pada landasan teoritis dan berdasactkasensus judgment

Moleong (1997:112), yang mengutip pendapat Pattahwa
“ analisis data dalam penelitian kualitatif adaabses mengatur urutan data,
mengorganisasinya ke dalam suatu pola, kategan,situasi uraian data”.
Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif belumraégitode yang baku dalam
menganalisis data.

Sejalan dengan pendapat di atas, Miles dan Huber{ha92:20)
mengemukakan bahwa pendekatan dalam analisis datwakf terdiri dari
reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi, yang

dijelaskan seperti pada gambar di bawah ini :

Data Collection

Data Reduction

Conclusions:
Drawing/verifying

Gambar 3.1. Alur Analisis Data Kualitatif
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Berdasarkan pandangan tersebut di atas bahwa rketajadan
ketepatan analisis data kualitatif ini sangat tetgag ketajaman melihat data
oleh penulis. Oleh sebab itu, pengalaman dan pangeh yang telah dimiliki
sebagai modal awal penulis dalam melakukan andhbsa. Sejalan dengan
hal tersebut di atas, maka teknik analisis datay ydifakukan oleh penulis
dalam penganalisisan data penelitian ini, dilakukagkah-langkah berikut :
1. Reduks Data

Penulis melakukan kegiatan dengan cara pengamagavencara,
dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian lagangemudian penulis
membuat abstraksi atau merangkum data. Penulikuokala pengurangan
data secara terus menerus selama penganalisisamiHaukan berarti
terpisah dari kegiatan analisis, tetapi merupakaman dari analisis. Pada
tahap awal, penulis melakukan pengeditan, pengealkkam, dan
penyimpulan data. Tahap berikutnya, penulis melakulpembuatan
konsep dan penjelasannya, karena membuat konsepakabgiga
merupakan cara dari pengurangan data.

Penulis melakukan reduksi atau merangkum data hdesil
lapangan dengan tujuan untuk memberikan gambarag kbih tajam
tentang hasil pengamatan, wawancara, dan studintekiasi serta akan
mempermudah penulis untuk mencari kembali data dgreylukan.

2. Display Data
Display data berguna untuk melihat gambaran kegetunr hasil

penelitian, baik dalam bentuk matriks maupun datemtuk pengkodean.

88



Data selanjutnya bisa juga dibuat naratif yang silisusecara ringkas dan
sederhana, sehingga mudah membuat kesimpulan atdisiganalisis
selanjutnya. Dengan demikian penulis dapat mengwiesta dan tidak
tenggelam dalam tumpukan detail.

3. Mengambil Kesimpulan Dan Verifikas

Dari hasil reduksi data dan display, kemudian penakan
mengambil kesimpulan dan memverifikasi sehinggardat bermakna
serta perlu juga mengadakan diskusi kepada yanglaituk menetapkan
kesimpulan lebih beralasagréunded dan tidak lagi bersifat coba-coba
(tentatife, maka verifikasi dilakukan sepanjang penelitiagrldngsung
sejalan dengan member check, sehingga menjaminifilsggn atau
kebermaknaan hasil penelitian.

G. Uji Tingkat Kepercayaan Hasil Pendlitian
Untuk menjawab kebenaran dari hasil penelitianagar orang tidak
merasa ragu-ragu bahwa ini hasil penelitian kudliteentunya akan di uiji
tingkat kepercayaan hasil penelitian. Menurut Nasuf2003:104-122), cara
memenubhi kriteria tersebut, adalah:
1. Credibility (validitas internal)

Validitas internal ukuran tentang kebenaran datagydiperoleh
dengan instrumen, yakni apakah instrumen itu sumggmgguh
mengukur variabel yang sebenarnya. Bila ternyatstrumen tidak
mengukur apa yang seharusnya diukur, maka data ¢goegoleh tidak

sesuai dengan kebenaran seperti yang diharuskam da¢nelitian, dan

89



dengan sendirinya hasil penelitian tidak dapat rdgpg, jadi tidak
memenuhi persyaratan validitas.

Validitas internal ini digunakan penulis untuk rggambarkan
konsep penulis dengan konsep yang ada pada pantisiieh sebab itu,
pada uji tingkat kepercayaan hasil penelitian panulis mengusahakan
agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercayakniyadengan:
(1) memperpanjang masa observasi, (2) pengamatantgaus menerus,
(3) triangulasi, (4) membicarakan dengan orang, IéB) menganalisis
kasus negative, (6) menggunakan bahan referensi,(©famengadakan
member check.

. Transferability (validitas ekster nal)

Nilai transferability ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga
manakah hasil penelitian itu dapat diaplikasi atigunakan dalam situasi-
situasi lain. Validitas eksternal ini digunakan pks) untuk mengetahui
sejauh manakah hasil penelitian ini dapat gunakaand konteks dan
situasi tertentu.

Untuk menyakinkan, dalam hal ini penulis mendgssikiansetting
penelitian secara utuh, menyeluruh, lengkap, manadadan rinci. Agar
pemakai nantinya dapat menerapkan penelitianikai,terdapat kesamaan
antarasettingpenulis dengan pemakai yang diterapkan ditempat la
. Dependability (reliabilitas)

Usaha penulis untuk melihat sejauh mana hasil Ipiane

bergantung pada keandalan, akan diuji dengan makgadudit trial
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yang dilakukan oleh pembimbing. Dengan jalan meksari proses
penelitian serta tarap kebenaran data serta tafsiea

Untuk melakukan pemeriksaan ini peneliti harus neeligkan
bahan-bahan sebagai berikut: (1) data mentah tseagatan lapangan
sewaktu mengadakan observasi dan wawancara, le&sinan bila ada,
dokumen, dan lain-lain, yang diolah dalam bentyotan lapangan, (2)
hasil analisis data, berupa rangkuman, hipotesig kkonsep-konsep dan
sebagainya, (3) hasil sintesis data, seperti #&afsikesimpulan, definisi,
interrelasi data, thema, pola, hubungan dengamatite dan laporan akhir.

. Confirmability (objektifitas)

Cara ini digunakan penulis untuk mengetahui sejautamhasil
penelitian akan dibuktikan kebenarannya dan sejanlanmasil penelitian
cocok dan sesuai dengan data yang telah dikumpu#iaata sejauhmana
kebulatan hasil penelitian tanpa mengandung unssu¥u yang

bertentangan dengan data yang diperoleh dari rdspon

91



